IDENTIFIKASI EFEK ANALGESIK ALGA COKLAT Sargassum.sp PADA MENCIT (Mus Muscullus) by JAHILI, ZULFITRI
1 
 
IDENTIFIKASI EFEK ANALGESIK ALGA COKLAT 
Sargassum.sp PADA MENCIT (Mus Muscullus) 
 
SKRIPSI 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar  
Sarjana Kedokteran Gigi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ZULFITRI JAHILI 
J111 12 126 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015
ii 
 
 
iii 
 
IDENTIFIKASI EFEK ANALGESIK ALGA COKLAT Sargassum.sp  
PADA MENCIT (Mus Musculus) 
Zulfitri Jahili 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin 
Latar Belakang: Nyeri merupakan masalah kesehatan yang kompleks dan salah satu 
alasan utama seseorang datang untuk mencari pertolongan medis. Rata-rata 
prevalensi nyeri kronis menurut The International Association for the Study of Pain 
(IASP) di negara-negara berkembang yang dilaporkan dalam 13 studi adalah 35,5% 
dengan rentang 10,5% - 55,2%.
 
Obat analgesik paten atau hasil produksi pabrik 
merupakan obat yang paling banyak diresepkan di dunia untuk penanganan rasa 
nyeri. Pemakaian obat analgesik dalam jangka waktu yang lama akan menimbulkan 
efek samping, seperti keluhan saluran cerna, kerusakan sel hati dan ginjal. Oleh 
karena itu, banyak peneliti mencari bahan alternatif dari bahan-bahan tradisional 
yang lebih aman dan lebih murah yang dapat dijadikan sebagai obat penghilang rasa 
nyeri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan efektivitas 
analgesik alga coklat Sargassum.sp pada mencit. 
Metode: Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah writhing test dengan 
cara menghitung jumlah geliat pada mencit. Jenis penelitian yaitu eksperimen 
laboratoriun dengan rancangan penelitian menggunakan posttest-only with control 
group design. Jumlah sampel sebanyak 24 mencit betina. 
Hasil : Kelompok ekstrak Sargassum.sp 500 mg memiliki jumlah geliat yang lebih 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa adanya efek analgesik yang sangat baik pada 
ekstrak Sargassum.sp 500 mg dibandingkan kelompok perlakuan kontrol negatif dan 
ekstrak Sargassum 250 mg. 
Kesimpulan : Efek analgesik ektrak alga coklat Sargassum.sp pada mencit 
disimpulkan bahwa ekstrak alga coklat Sargassum.sp memiliki efek analgsik pada 
mencit. Efek analgesik paling baik yaitu pada pemberian ekstrak alga coklat 
Sargassum.sp dosis 500 mg/kg BB. 
Kata Kunci : Sargassum,sp, writhing test, efek analgesik. 
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IDENTIFICATION EFFECT OF BROWN ALGAE  
ANALGESIC Sargassum.sp ON MICE (Mus Musculus) 
Zulfitri Jahili 
Faculty of Dentistry, Hasanuddin University  
Background: Pain is a complex problem and one of the reasons for people to seek 
for medical care. Average prevalence of chronic pain according to the international 
study of pain in developing countries are reported in 13 studies was 35.5% with 
range from 10.5 to 55,2%. Analgesic drug patents or results of factory production is 
the most widely prescribed drugs in the world for the treatment of pain. The use of 
analgesic drugs in the long term will cause side effects, such as gastrointestinal 
complaints, damage to liver and kidney cells, therefore many researchers are looking 
for alternative materials from traditional materials from traditional materials which 
is more safer and cheaper. The purpose of this study was to compare the analgesic 
effectineness of brown sargassum sp of mice.  
Method: in this study, the method is writhing test by counting the mice on stretching. 
This type of research is experimental laboratory research design using postrest-only 
with control group design. The total sample of 24 female mice’s. 
Result : the extract group of 500 mg Sargassum sp had a lower amount of stretching. 
This suggests that the analgesic effects were very good at Sargassum sp extract 500 
mg group compared to the negative control treatment group and 250 mg exctract 
sargassum. 
Conclusion : Analgesic effect Sargassum.sp brown algae extract in mice concluded 
that the extract of brown algae Sargassum.sp have analgsik effect in mice. The best 
analgesic effect is on Sargassum.sp brown algae extract dose of 500 mg / kg BB. 
Keywords : Sargassum,sp, writhing test, analgesic effect. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
      Indonesia dikenal sebagai Negara yang mempunyai tumbuh-tumbuhan terbesar 
kedua di dunia setelah Brasil. Jenis tumbuh-tumbuhan yang ada di Indonesia 
jumlahnya sekitar ± 30.000 jenis dan diantaranya ± 9.600 jenis termasuk tanaman 
obat atau herbal. Indonesia merupakan negara maritim yang permukaan buminya 
didominasi oleh lautan (bahari). Bahan alam bahari banyak dimanfaatkan dalam 
bidang pertanian (pangan), industri, kesehatan, dan lingkungan yang umumnya 
bersumber dari organisme hayati. Sesuai penelitian yang dilakuakan oleh Yoppi 
Iskandar dkk, dijelaskan bahwa rumput laut dapat menunjukkan bahwa ekstrak 
rumput laut mempunyai aktivitas terhadap bakteri Escherichia coli dan Bacillus 
cereus.
1,2
 
      Menurut Santosa (2003), Surono (2004) dijelaskan bahwa Van Bosse (melalui 
ekspedisi Laut Siboga pada tahun 1899-1900) melaporkan bahwa Indonesia memiliki 
kurang lebih 555 jenis dari 8.642 spesies rumput laut yang terdapat di dunia. Perairan 
Indonesia sebagai wilayah tropis memiliki sumber daya rumput laut sebesar 6,42% 
dari total rumput laut dunia. Rumput laut dari kelas alga merah (Rhodophyceae) 
menempati urutan terbanyak dari jumlah jenis yang tumbuh di perairan laut 
Indonesia yaitu sekitar 452 jenis, setelah itu alga hijau (Chlorophyceae) sekitar 196 
jenis dan alga coklat (Phaeophyceae) sekitar 134. Disamping peran ekologis dan 
biologisnya, rumput laut dalam menjaga kestabilan ekosistem laut serta sebagai 
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tempat hidup sekaligus perlindungan bagi biota lain, golongan makroalga ini 
memiliki potensi ekonomis yaitu sebagai bahan baku dalam industri dan kesehatan.
3
 
      Indonesia mempunyai potensi yang baik untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan kekayaan lautnya, termasuk rumput laut. Rumput laut memiliki 
kandungan metabolit primer dan sekunder. Kandungan metabolit primer seperti 
vitamin, mineral, serat, alginat, karaginan dan agar banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan kosmetik untuk pemeliharaan kulit. Selain kandungan primernya yang bernilai 
ekonomis, kandungan metabolit sekunder dari rumput laut berpotensi sebagai 
produser metabolit bioaktif yang beragam dengan aktivitas yang sangat luas sebagai 
antibakteri, antivirus, antijamur dan sitotastik.
4
 
      Menurut MacArtain dkk 2007, rumput laut hijau, merah ataupun coklat 
merupakan sumber potensial senyawa bioaktif yang sangat bermanfaat bagi 
pengembangan industri farmasi seperti sebagai anti bakteri, anti tumor, anti kanker 
atau sebagai reversal agent dan industri agrokimia terutama untuk antifeedant, 
fungisida dan herbisida (Bachtiar, 2007). Secara umum, rumput laut mengandung 
serat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Selain itu, terdapat polisakarida seperti 
karaginan dan alginat, yang merupakan komponen rumput laut yang sering 
dieksploitasi.
4,5
 
      Nyeri merupakan masalah kesehatan yang kompleks, dan salah satu alasan utama 
seseorang datang untuk mencari pertolongan medis. Rata-rata prevalensi nyeri kronis 
menurut The International Association for the Study of Pain (IASP) di negara-negara 
berkembang yang dilaporkan dalam 13 studi adalah 35,5% dengan rentang 10,5% - 
55,2%.
6
 
      Penanganan nyeri berbeda-beda di seluruh dunia. Menurut penelitian Breivik 
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pada tahun 2006, sebanyak (55%) populasi penderita nyeri di 15 negara di Eropa 
mengatasi nyerinya dengan menggunakan obat Non-Steroid Anti-Inflammation Drugs 
(NSAID), parasetamol (43%), dan opioid lemah (13%). Presentasi penanganan nyeri 
di Indonesia dengan menggunakan obat konvensional (NSAID) adalah 52,1% dan 
yang menggunakan bahan-bahan tradisional sebanyak 7,4% (1,4). Saat ini, sebagian 
masyarakat juga menggunakan tanaman obat sebagai alternatif penghilang rasa nyeri. 
Beberapa faktor berperan dalam meningkatnya penggunaan tanaman obat tersebut 
yaitu kemudahan aksesibilitas, keinginan untuk pengobatan sendiri, dan persepsi 
bahwa obat herbal lebih aman serta lebih murah dibandingkan dengan obat 
konvensional.
6
 
      Obat analgesik paten atau hasil produksi pabrik merupakan obat yang paling 
banyak diresepkan di dunia, meskipun obat ini cukup sering menimbulkan efek 
samping yang serius. Menurut Bakosky and Hanly 1999, diperkirakan di antara 
pemakai obat analgesik dengan jangka waktu lama 15–40% akan mengalami keluhan 
saluran cerna, 10–25% menderita tukak peptic, terutama tukak lambung dan 1–4% 
akan mengalami komplikasi tukak yang dapat mengancam jiwa seperti perdarahan 
lambung dan perforasi. Di samping itu, juga dilaporkan bahwa obat analgesik paten 
dapat menyebabkan kerusakan sel hati dan ginjal apabila digunakan dalam waktu 
yang lama. Obat analgesik bekerja dengan cara menghambat kerja enzim 
cyclooxygenase (COX), yang bertanggung jawab terhadap produksi prostaglandin.
7
 
      Dengan mekanisme menghambat produksi prostaglandin ini, obat analgesik dan 
yang non-selektif dapat menurunkan kemampuan mukosa lambung untuk 
mempertahankan diri terhadap bermacam bahan yang dapat merusak mukosa, seperti 
asam lambung dan pepsin. Sebagai konsekuensi, semua obat analgesik dan 
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antiinflamasi yang non-selektif, dengan adanya asam lambung mempunyai efek 
samping pada tubuh. Kejadian ini merupakan peran kunci untuk timbulnya kerusakan 
yang berlanjut, yang dapat menimbulkan ulserasi lambung, erosi, dan keluhan 
saluran cerna atas. Untuk mengurangi efek samping ini, maka perlu upaya untuk 
menemukan obat alternaif yang murah aman dan mudah yang didapatkan terutama 
yang berasal dari tanaman herbal sebagai obat analgesik.
7
 
      Akhir-akhir ini, obat tradisional mengalami perkembangan yang signifikan 
sebagai obat herbal dan banyak dikonsumsi lagi setelah orang-orang cenderung 
menggunakan obat-obat paten atau obat-obatan produksi pabrik yang banyak dijual 
bebas dan ternyata banyak mempunyai efek samping, sedangkan obat-obatan 
tradisional sedikit atau bahkan tidak mempunyai efek samping. Kelebihan obat ini 
adalah mudah diperoleh dan harganya relatif lebih murah.
8,9
 
      Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin mengetahui efektivitas efek 
analgesik dari kekayaan hayati yaitu alga coklat jenis Sargassum. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarakan latar belakang penelitian ini, maka dirumuskan bagaimana efek 
analgesik alga coklat Sargassum.sp pada mencit ? 
1.3 Tujuan penelitian 
      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek analgesik alga coklat 
Sargassum.sp pada mencit. 
1.4 Hipotesis penelitian  
Ada efek analgesik alga coklat Sargassum.sp pada mencit. 
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1.5 Manfaat penelitian 
1. Dapat memberikan informasi kepada mahasiswa dan masyarakat tentang  
efek analgesik alga coklat Sargassum.sp pada mencit. 
2. Dapat digunakan dibidang pendidikan dan penelitian untuk membantu 
penelitian lanjutan serta dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan efek analgesik alga coklat Sargassum.sp dan pada mencit. 
3. Dapat meningkatkan pengetahuan peneliti tentang kajian tulis ilmiah dan 
menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Alga 
2.1.1 Sejarah Alga 
      Alga atau yang biasa dikenal sebagai rumput laut sudah dikenal manusia sebelum 
abad Masehi, yaitu sekitar 2.700 tahun sebelum masehi. Pada saat itu, bangsa Cina 
telah mengenal serta mmanfaatkan alga atau rumput laut sebagai salah satu bahan 
pembuatan obat-obatan tradisional.
11
 
      Awal abad masehi yaitu sekitar 65 tahun sebelum masehi, bangsa Romawi sudah 
mengenal alga. Pada saat itu, alga dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 
kosmetik. Perkembangan selanjutnya sejalan dengan kemajuan pengetahuan manusia 
yang dipelopori oleh ngara-negara Eropa Barat yang ditandai dengan perkembangan 
pemanfaatan alga, seperti bahan baku pembuatan pupuk organik dan bahan baku 
pembuatan gelas.
11
 
      Alga atau rumput laut telah dikenal dan dimanfaatkan sejak dahulu, akan tetapi 
pendayagunaan dan usaha budidaya secara ekonomis dan teknis baru dimulai pada 
akhir abad ke-17. Pelopor usaha ini adalah Negara Cina dan Jepang karena kedua 
Negara ini telah memanfaatkan alga sejak 4.300 tahun yang lalu. Sehingga, pada saat 
ini Negara Cina dan Jepang yang paling unggul dalam pemanfaatan alga serta usaha 
budidaya alga.
11 
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2.1.2 Taksonomi Alga 
      Alga atau rumput laut dikenal juga sebagai vegetasi printis (tanaman perintis). 
Dalam bahasa latin alga dikenal sebagai phyton, sedangkan di Indonesia dikenal 
dengan istilah ganggang. Di Indonesia, alga memiliki bermacam-macam nama, 
sesuai dengan daerah tempat ditemukan. Di pulau Jawa dikenal dengan nama kades, 
ganggang atau rambu kasang. Sedangkan di pulau Bali dikenal dengan nama 
bulung.
11
 
      Alga atau rumput laut dalam taksonomi termasuk kedalam filum Thallophyta 
yang terbagi menjadi tujuh divisi yaitu Euglenopjyta, Chlorophyta, Crysophyta, 
Cyanophyta, Phaeophyta, Pyroopphyta, dan Rhodophyta. Alga merupakan tumbuhan 
yang tidak memiliki akar, batang, dan daun yang merupakan ciri dari filum ini. Alga 
bukanlah istilah taksonomi yang resmi melainkan nama umum bagi sejumlah 
organisme berklorofil. Alga laut tergolong dalam divisi Thallophyta yang artinya 
bagian dari tumbuhan ini tidak terbagi atas bagian akar, batang, dan daun. 
Thallophyta (tumbuhan yang mmiliki thalus) terdiri atas empat kelas, yaitu  alga 
hijau (Chlorophyceae), alga coklat (Phaeophyceae), alga merah (Rhodophyceae), dan 
alga hijua biru (Myxophyceae).
12
 
      Dari keempat golongan alga, hanya tiga kelas yang merupakan golongan alga 
atau rumput laut ekonomis, yaitu alga merah, alga coklat, dan alga hijau.  
2.1.3 Morfologi Alga  
      Morfologi alga atau rumput laut tidak memperlihatkan perbedaan antara akar, 
batang, dan daun. Berbagai macam jenis alga walaupun berbeda jenis tapi hampir 
keseluruhan mempunyai morfologi yang sama. Hal yang membedakan antara jenis 
alga yaitu Thallus dari bentuk-bentuk tersebut. Bentuk Thallus alga ada bermacam-
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macam, antara lain berbentuk bulat, tabung, pipih, gepeng, berbentuk seperti kantong 
dan rambut. Thallus yang dimiliki oleh alga ada yang tersusun uni selluler (satu sel) 
dan multiselluler (banyak sel). Percabangan Thallus ada yang dichotomous 
(bercabang dua terus menerus), pectinate (berderet searah pada satu sisi thallus 
utama), pinnate (bercabang dua-dua pada sepanjang thallus utama secara berselang 
seling), ferticillate (cabangnya berpusat melingkari aksis atau sumbu utama). Sifat 
yang dimiliki thallus pada alga beraneka ragam, ada yang lunak seperti gelatin 
(gelatinous), keras karena mengandung zat kapur (calcareous), lunak seperti tulang 
rawan (cartilaginous), berserabut (spongious) dan sebagainya.
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      Dalam thallus alga, terdapat pigmen yang dapat digunakan untuk membedakan 
berbagai kelas alga. Perbedaan warna pada thallus menyebabkan perbedaan warna 
setiap alga, misalnya alga hijau, alga coklat, alga merah, dan alga biru. Perubahan 
warna sering terjadi pada alga karena proses modifikasi yaitu perubahan bentuk dan 
sifat luar (fenotip) akibat pengaruh lingkungan, yaitu iklim dan oseanografis yang 
relatif cukup besar. Pigmen yang menentukan warna pada alga antara lain, pigmen 
utama : klorofil, karoten, phycoerythrin, dan phycocyanin. Selain itu, terdapat 
phycorythrin dan phycocyanin yang hanya terdapat pada Rhodophyceae.
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2.1.4 Kandungan alga  
      Alga atau rumput laut kaya dengan mineral yang sangat diperlukan oleh tubuh 
manusia. Dalam 100 gram alga terkandung karbohidrat sebesar 54,3-73,8%, protein 
0,3-5,9%, kalsium, natrium, larutan ester, vitamin (vit A,B,C,D,E), serta kadar 
yodium yang cukup tinggi.
13
 
Kandungan Pigmen alga 
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: 
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Jenis alga Klorofil  Karoten  Fucoxanthin  Hycoerythrin  Phycocyanin  
Alga hijau a, b, dan c Beta  Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Alga coklat a dan c Beta Ada  Tidak ada Tidak ada 
Alga merah A Beta Tidak ada Ada  Ada 
Tabel 2.1 Kandungan pigmen alga 
Kandungan unsur-unsur mikro pada alga 
13
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Unsur 
Kisaran kandungan dalam % berat kering 
Alga coklat Alga merah 
Chlor 9,8-15,0 1,5-3,5 
Kalium  6,4-7,8 1,0-2,2 
Natrium  2,6-3,8 1,0-7,9 
Magnesium 1,0-1,9 0,3-1,0 
Belerang 0,7-2,1 0,5-1,8 
Silikon 0,5-0,6 0,2-0,3 
Fosfor 0,3-0,6 0,2-0,3 
Kalsium 0,2-0,3 0,4-1,5 
Besi 0,1-0,2 0,1-0,15 
Brom 0,03-0,14 >0,005 
Tabel 2.2 Kandungan unsur-unsur mikro pada alga 
2.1.5 Habitat alga   
      Habitat atau tempat hidup alga adalah di air, baik itu air tawar, payau, maupun 
laut, selain itu dapat pula tumbuh ditanah yang lembab dan di dalam jaringan hewan 
maupun tumbuhan. Umumnya alga hidup sebagai plankton (jasa renik) yang terdiri 
dari 
11
: 
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a. Zooplankton, plankton yang dapat bergerak sendiri. 
b. Phytoplankton, plankton yang tidak dapat bergerak sendiri, sifatnya lebih 
mendekati sifat tanaman. Endapan plankton ini disebut “Detritus”. 
c. “Benthos”, yaitu singkatan ganggang atau alga yang hidup didasar perairan, 
sedangkan yang  hidupnya terapung disebut “Neuston”. 
      Sebagian jenis alga lainnya hidup menempel pada tumbuhan lain (endofit dan 
epifit), hewan (endozoik dan epizoik), karang yang mati, potongan karang, dan 
substrat keras lainnya, baik yang alami maupun buatan (artificial) yang biasa disebut 
“Periphyton”. 
2.1.6 Susunan Tubuh Alga 
      Jenis-jenis alga yang tubuhnya bersel tunggal (uniselluler) dan ada pula yang 
bersel banyak (multiselluler), ada pula yang hidup secara berkelompok membentuk 
koloni-koloni. Umumnya, alga mempunyai pigmen atau zat warna, yaitu zat hijau 
danun (klorofil) dan karotenoid. Klorofilnya terdiri atas klorofil-a yang mempunyai 
rumus molekul C55 H72 O5 N4 Mg + 0,5 H2O dan berwarna hijau kebiruan, klorofil b, 
klorofil c, klorofil d, dan klorofil e. Sedangkan karotenoidnya dapat berupa karoten 
yang mempunyai rumus molekul C 40 H 56 atau xantofil yang mempunyai rumus 
molekul C40 H56 O2.
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2.1.7 Klasifikasi alga 
      Klasifikasi alga : 
1. Alga merah (Rhodophyta) 
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Gambar 2.1 Alga merah (Rhodophyta) 
     Alga merah (Rhodophyta) merupakan kelas dengan spesies paling banyak 
dimanfaatkan dan bernilai ekonomis. Alga merah hidup di air laut, mulai dari tepi 
laut sampai laut yang dalam dengan kedalaman 130 meter. Tumbuhan ini hidup 
sebagai fitobentos dengan melekatkan dirinya pada substrat lumpur, pasir, karang 
hidup, karang mati, batu vulkanik maupun kayu.
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      Susunan tubuh alga merah umumnya bersel banyak (multiselluler), tetapi ada 
juga yang bersel tunggal, misalnya Porphyridium dan sering juga membentuk 
filamen (benang). Pigmentasi yang dimiliki alga mrah antara lain klorofil a dan 
klorofil d, dengan karotenoidnya alfa dan beta karoten, sedangkan xantofilnya 
adalah lutein dan zeanxantin. Perkembangbiakan alga merah, umumnya secara 
vegetatif, yaitu dengan fragmntai, sporik, dan gametik.
11
 
      Di Indonesia, alga merah teriri dari 17 marga dan 34 jnis serta 31 jenis di 
antaranya telah dimanfaatkan dan bernilai ekonomis. Hasil identifikasi terhadap 
jenis-jenis alga yang tersebar di perairan Indonesia ditemukan sekitar 23 jenis yang 
dapat dibudidayakan, yaitu marga Eucheuma enam jenis, marga Gelidium tiga jenis, 
marga Gracilaria 10 jenis, dan marga Hypnea empat jenis. Jenis alga di Indonesia 
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yang paling banyak memiliki kandungan karginan dan agar-agar adalah dari kelas 
alga merah (Rhodophyceae). Alga merah yang mngandung karaginan (karaginofit) 
adalah dari marga Eucheuma, Kappaphycus, dan Hypnea. Sedangkan yang 
mengandung agar-agar (agarofit) dari marga Gracilaria dan Gelidium.
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2. Alga coklat (Phaeophyta) 
 
Gambar 2.2 Alga coklat (Phaeophyta) 
      Alga coklat merupakan alga yang berukuran besar. Alga coklat ada membentuk 
padang alga yang lepas. Tumbuhan ini membentuk hutan lebat dan diantara daun-
daun dan tangkai-tangkainya di dalam dan di permukaan laut. Lingkungan hidup 
alga coklat di laut dan hanya sebagian kecil saja yang hidup di muara sungai. 
Susunan tubuhnya umumnya bersel banyak (multiselluler) dan tubuhnya sudah 
dapat dibedakan antara helaian (lamina), tangkai, dan pangkal yang menyerupai 
bentuknya akar (hapreta). Pigmentasi yang dimiliki alga coklat adalah klorofil a dan 
c, karotenoidnya beta (beta karoten), dan xantofilnya adalah fukoxantin, violaxantin, 
dan flavoxantin. Sedangkan cadangan makananya berupa manitol (senyawa alkohol) 
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dan laminarin (senyawa karbohidrat). 
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      Terdapat sekitar delapan marga kelas alga coklat (Phaeophyceae) di perairan 
Indonesia. Enam jenis diantaranya telah dimanfaatkan oleh penduduk Indonesia 
terutama untuk konsumsi langsung dan digunakan untuk pengobatan. Kelompok alga 
laut penghasil alginat berasal dari kelas ini, terutama dari jenis Sargassum.sp, 
Cystoseira.sp, dan Turbinaria.sp. Alga dari divisi ini mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut 
12,13
 : 
a. Saat bereproduksi alga ini mempunyai stadia gamet atau zoosprore berbulu 
cambuk seksual dan aseksual. 
b. Mempunyai pigmen klorofil a dan c, beta karoten, violasantin dan fukosantin. 
c. Warna umumnya coklat. 
d. Hasil fotosintesis berupa laminaran (beta 1-3 ikatan glukan) 
e. Pada bagian dalam dinding selnya terdapat asam alginik dan alginat 
f. Mengandung pirenoid dan tilakoid (lembaran fotosintetis) 
g. Ukuran dan bentuk thallus beragam dari yang berukuran kecil sebagai epifit, 
sampai yang berukuran besar, bercabang banyak, berbentuk pita atau lembaran  
cabangnya ada yang sederhana dan ada pula yang tidak bercabang 
h. Umumnya tumbuh sebagai alga benthic. 
      Dari divisi ini yang akan dikemukakan adalah spesies  dari marga Sargassum, 
Hormophysa, dan Turbinaria. Adapun jenis-jenis dari alga coklat, yaitu 
12
: 
1. Sargassum sp 
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Gambar 2.3 Sargassum.sp 
Ciri-ciri yang terdapat pada marga ini adalah : 
1. Bentuk thallus umumnya silindris atau gepeng 
2. Cabangnya rimbun menyerupai pohon didarat 
3. Mempunyai gelembung udara yang umumnya soliter 
4. Panjangnya mencapai 7 meter 
5. Warna thallus umumnya coklat 
      Sargassum.sp tersebar luas di Indonesia, tumbuh diperairan yang terlindung 
maupun yang berombak besar pada habitat batu. Zat yang dapat diekstraksi dari alga 
ini berupa alginat yaitu suatu garam dari asam alginik yang mengandung ion sodium, 
kalsium, dan barium. 
2. Hormophysa.sp 
      Ciri-ciri umum marga ini adalah : 
1. Sturuktur thallus agak berbeda dari Sargassum, walaupun warnanya 
persis sama 
2. Thallusnya berbentuk segitiga dan lembara thallus  berkedudukan 
mengitari garis sentral daun. Thallus ini tidak memiliki gelumbung udara. 
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      Umumnya tumbuh dengan membentuk satu komunitas dengan Sargassum. Jadi, 
sebaran dan habitatnya sama dengan marga tersebut. Zat yang terkandung di dalam 
alga atau algin yang lebih tinggi dari jenis Sargassum (kurang lebih 18%. 
Hormophyra pernah ditanam di India dan menunjukkan pertumbuhan 0,33% per hari. 
3.  Turbinaria.sp 
 
Gambar 2.4 Turbinaria.sp 
Ciri-ciri umum marga ini adalah : 
1. Bentuk thallus utama umumnya silindris 
2. Cabangnya memutar dengan bentuk daun yang menyerupai terompet, 
atau bentuk kecubung 
3. Sebagian besar thallus dapat rontok atau secara musiman dengan 
warna thallus umumnya coklat 
4. Sebaran habitat dan kandungan zat kmianya hampir sama dengan 
jenis Sargassum. 
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3. Alga hijau 
 
Gambar 2.5 Alga hijau (Chlorophyceae) 
      Ciri-ciri alga ini adalah : 
a. Reproduksi mempunyai stadia berbulu cambuk, seksual dan aseksual 
b. Mengandung klorofil  a dan b, beta, gamma karoten dan santhofil 
c. Persediaan makanan berupa kanji dan lemak 
d. Dalam dinding selnya terdapat selulosa, sylan dan mannan 
e. Memiliki thilakoid 
f. Dalam plastida terdapat pirenoid sebagai tempat penyimpanan produksi  
fotosintesis 
g. Thallus satu sel, berbentuk pita, berupa membrane, tubular dan kantong atau 
berbentuk lain 
h. Umumnya eukariotik, berinti satu atau banyak (kunositik) 
i. Bersifat bentik dan plankotonik 
      Spesies yang tergolong dalam dua marga dari division ini adalah Caulerpa 
spp,Ulva spp dan Enteromorphora spp 
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2.1.8 Manfaat alga 
      Alga atau rumput laut telah dimanfaatkan oleh penduduk Indonesia sejak 
berabad-abad. Salah satu pemanfaatan alga yaitu bahan pangan dan obat-obatan. Saat 
ini, pemanfaatan alga telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Alga tidak hanya 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat-obatan saja, tetapi alga telah di 
manfaatkan dalam bidang industri, kosmetik dan lain-lain. Berikut ini adalah manfaat 
dari alga 
13
: 
a. Pangan  
      Alga telah dimanfaatkan sebahai bahan makanan sejak lama, walaupun 
pemanfaatannya masih terbatas untuk konsumsi langsung. Sekitar 70 jenis rumput 
laut telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan terutama di negara-negara Asia, 
seperti Cina, Jepang, Taiwan, Filipina, Indonesia serta Negara-negara Pasifik, Eropa, 
dan Amerika Utara, dan sebagian kecil Negara di Afrika dan Amerika Selatan.
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      Saat ini, alga tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang dikonsumsi 
secara sederhana, tetapi sudah mnjadi bahan baku dalam industi pangan. Alga 
merupakan bahan dasar ratusan produk pangan, baik yang diproduksi rumah tangga 
maupun industri makanan skala besar.
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       Karbohidrat yang terdapat pada alga merupakan vegetable gum, yaitu 
karbohidrat yang banyak mengandung selulosa dan hemiselulosa sehingga tidak 
dapat dicerna seluruhnya oleh enzim di dalam tubuh sehingga alga dapat 
dimanfaatkan menjadi makanan diet dengan sedikit kalori, berkadar serat tinggi.
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b. Farmasi 
      Kandungan gizi alga sangat penting bagi tubuh manusia yang menjadikan alga 
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tidak hanya sebagai bahan pangan saja tetapi juga dimanfaatkan dalam bidang 
farmasi untuk pertumbuhan, kesehatan, dan pengobatan manusia. Alga telah 
dimanfaatkan sebagai obat antiseptik dan pemeliharaan kulit. Selain itu, juga 
dimanfaatkan pada pembuatan pembungkus kapsul obat biotik, vitamin, dan lain-
lain.
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      Di Indonesia, terdapat 21 jenis dari 12 genus alga yang bisa dimanfaatkan 
sebagai obat, yang terdiri dari 11 jenis dari tujuh genus dari alga merah 
(Rhodophyceae), tujuh jenis dari empat genus alga hijau (Chlorophyceae), dan tiga 
jenis dari satu genus alga cokklat (Phaeophyceae).
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c. Kosmetik 
      Saat ini, penggunaan alga sudah digunakan dalam bidang kosmetik dan kesehatan. 
Berbagai jenis produk alga tidak hanya untuk mmpercantik diri tetapi juga untuk 
menjaga kesehatan. Alga merupakan salah satu biota akuatik yang mengandung 
nutrisi penting bagi tubuh manusia sehingga dapat dikonsumsi dan digunakan untuk 
merawat kulit dan tubuh. Pada industri kosmetik, olahan alga telah digunakan dalam 
produk salep, krem, losion, lipstik, dan sabun.
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d. Agar-agar  
      Agar pertama kali diproduksi di Tiongkok (Cina) seblum abad ke-17 dan untuk 
skala industri, pertama kali didirikan pada tahun 1919 di California kemudian disusul 
oleh Jepang. Di Indonesia, produksi agar-agar telah dimulai pada tahun 1930 di Jawa 
Tengah. Agar-agar adalah senyawa hidrokoloid yang dihasilkan oleh alga agarofit 
(agarophyte). Alga agarofit (penghasil agar) tergolong dalam kelas Rhodophyceae 
(alga merah). Agar merupakan produk kering tak berbentuk yang memiliki sifat 
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seperti gelatin dan merupakan hasil ekstraksi non-nitrogen. Molekul agar terdiri dari 
rantai linar galaktan. Galaktan merupakan polimer dari galaktosa. Dalam meyusun 
senyawa agar, galaktan dapat berupa rantai linear yang netral maupun sudah 
teresktraksi dengan metal atau asam sulfat.
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      Peranan agar dalam industri makanan ditentukan oleh kandungan karbohidrat 
atau galaktosanya. Apabila karbohidrat dipecah menjadi galaktosa maka sekitar 50% 
jumlah karbohidrat dapat dicerna. Selain itu, agar juga dimanfaatkan sebagai bahan 
pengental atau penstabil makanan dalam kaleng. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
kerusakan makanan dalam kaleng agar tahan lama. 
      Dalam mikrobiologi, agar dimanfaatkan untuk kultur mikroorganisme, terutama 
bakteri. Untuk penumbuhan bakteri, agar diharapkan masih tetap cair apabila 
diinginkan sampai suhu 42°C dan tetap kuat pada suhu 37°C, yaitu suhu inkubator. 
Selain itu, agar juga dimanfaatkan dalam industri kulit, tekstil, dan fotografi. Dalam 
pemanfaatan agar ini, digunakan pada proses akhir industri kulit untuk menghasilkan 
permukaan yang halus. Agar juga dimanfaatkan dalam pembuatan perekat (adhesive) 
yang digunakan dalam industri plywood. 
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e. Karaginan 
      Karaginan (carrageenan) merupakan senyawa hidrokoloid yang merupakan 
senyawa polisakarida rantai panjang yang diestraksi dari alga karaginofit 
(penghasilan karaginan), seperti Eucheuma.sp, Kappaphycus.sp, Chondrus.sp, 
Hypnea.sp. 
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f. Alginat 
      Algin yang berbentuk asam alginik (alginic acid) merupakan getah berbentuk 
selaput tipis (membrane missilage) yang banyak digunakan oleh industri-industri 
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besar maupun kecil. Algin utamanya digunakan dalam industri farmasi dan makanan, 
seperti makanan kaleng dan pembuatan saus.  Di Indonesia, alga dimanfaatkan 
sbagai bahan baku pembuatan jelly dan untuk pembuatan salep.
11,13
 
 
2.2 Nyeri 
2.2.1 Nyeri 
      Nyeri merupakan suatu mekanisme protektif bagi tubuh yang timbul apabila 
jaringan dirusak dan akan menyebabkan individu bereaksi untuk menghilangkan 
rangsangan nyeri tersebut. Nyeri digolongkan dalam tiga jenis yaitu nyeri karena 
tertusuk, terbakar, dan pegal. Istilah lain yang digunakan untuk berbagai jenis nyeri, 
yaitu nyeri berdenyut, nyeri memualkan, nyeri kejang, nyeri tajam dan sebagainya.
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      Nyeri merupakan pengalaman sensorik multidimensi yang tidak menyenangkan 
akibat kerusakan jaringan. Kelompok studi nyeri Perdossi (2000) telah 
menterjemahkan definisi nyeri yang dibuat IASP (International Association The 
Study of Pain) yang berbunyi “nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang 
tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan, baik aktual maupun potensial, atau 
yang digambarkan dalam bentuk kerusakan tersebut. Nyeri merupakan suatu bentuk 
peringatan akan adanya bahaya kerusakan jaringan. Menurut Brookoff (2000), nyeri 
akan membantu individu untuk tetap hidup dan melakukan kegiatan secara 
fungsional. Nyeri pada umumnya dapat dibagi menjadi 2 bagian besar, yaitu: nyeri 
adaptif dan nyeri maladaptif.
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      Nyeri adaptif berperan serta dalam proses bertahan hidup dengan melindungi 
organisme dari cedera berkepanjangan dan membantu proses pemulihan. Sebaliknya, 
nyeri maladaptif merupakan bentuk patologis dari sistem saraf. Pengalaman sensoris 
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pada nyeri akut disebabkan oleh stimulus noksious yang diperantarai oleh sistem 
sensorik spinalis, batang otak, talamus, dan korteks cerebri. Pencegahan terhadap 
terjadinya kerusakan jaringan mengharuskan setiap individu untuk belajar mengenali 
stimulus-stimulus tertentu yang berbahaya dan harus dihindari. Apabila telah terjadi 
kerusakan jaringan, maka sistem nosiseptif akan bergeser fungsinya, dari fungsi 
protektif menjadi fungsi yang membantu perbaikan jaringan yang rusak.
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      Nyeri inflamasi merupakan salah satu bentuk untuk mempercepat perbaikan 
kerusakan jaringan. Sensitivitas akan meningkat, sehingga stimulus nonnoksious atau 
noksious ringan yang mengenai bagian yang meradang akan menyebabkan nyeri. 
Sebagai akibatnya, individu akan mencegah adanya kontak atau gerakan pada bagian 
yang cidera tersebut sampai perbaikan jaringan selesai. Hal ini akan meminimalisasi 
kerusakan jaringan lebih lanjut. Nyeri maladaptif tidak berhubungan dengan adanya 
stimulus noksious atau penyembuhan jaringan. Nyeri maladaptif dapat terjadi 
sebagai respon kerusakan sistem saraf (nyeri neuropatik) atau sebagai akibat fungsi 
abnormal sistem saraf (nyeri fungsional).
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2.2.2 Mekanisme nyeri 
      Berbagai mekanisme yang mendasari munculnya nyeri telah ditemukan, 
mekanisme tersebut adalah: nosisepsi, sensitisasi perifer, perubahan fenotip, 
sensitisasi sentral, eksitabilitas ektopik, reorganisasi struktural, dan penurunan 
inhibisi. Pada kasus nyeri nosiseptif terdapat proses transduksi, transmisi, dan 
persepsi. Transduksi merupakan konversi stimulus noksious termal, mekanik, atau 
kimia menjadi aktivitas listrik pada akhiran serabut sensorik nosiseptif. Proses ini 
diperantarai oleh reseptor ion channel yang spesifik.
15
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      Konduksi merupakan perjalanan aksi potensial dari akhiran saraf perifer ke 
sepanjang akson menuju akhiran nosiseptor di sistem saraf pusat. Transmisi 
merupakan bentuk transfer sinaptik dari satu neuron ke neuron lainnya. Kerusakan 
jaringan akan memacu pelepasan zat-zat kimiawi (mediator inflamasi) yang 
menimbulkan reaksi inflamasi yang diteruskan sebagai sinyal ke otak. Sinyal nyeri 
dalam bentuk impuls listrik akan dihantarkan oleh serabut saraf nosiseptor tidak 
bermielin (serabut C dan δ) yang bersinaps dengan neuron di kornu dorsalis medulla 
spinalis. Sinyal kemudian diteruskan melalui traktus spinotalamikus di otak, dimana 
nyeri dipersepsi, dilokalisir, dan diintepretasikan.
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      Rasa nyeri dihantarkan oleh serabut kecil A delta dengan kecepatan antara 6 dan 
30 meter per detik dan juga oleh serabut C dengan kecepatan antar 0,5 dan 2 meter 
per detik. Apabila serabut A delta dihambat tabpa menghambat serabut C dengan 
penekanan moderat pada trunkus saraf, nyeri jenis tertusuk akan hilang. Sebaliknya, 
apabila serabut C dihambat tanpa menghambat serabut A delta dengan obat anastesi 
lokal konsentrai rendah, jenis nyeri trbakar dan pegal akan hilang.
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      Oleh karena itu, permulaan rangsang nyeri yang tiba-tiba mmberikan suatu 
sensasi nyeri tertusuk yang cepat dikuti dengan sensasi nyeri terbakar. Serat nyeri 
memasuki medulla spinalis melalui radiks dorsalis, naik atau turun satu sampai dua 
segmen dan berakhir pada kornu dorsalis substansia grisea medulla spinalis. Serat 
tipe A delta di dalam lamina I dan V sedangkan serabut tipe C di dalam lamina II dan 
III. Kemudian bagian terbesar dari isyarat ini melintasi satu atu lebih neuron 
tambahan berserat pendek, akhirnya memasuki serat panjang yang segera menyebang 
ke sisi medulla spinalis berlawanan dan naik ke otak mlalui traktus spinotalamikus 
anterolateralis.
14
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      Ketika lintasan nyeri masuk ke dalam otak, mereka akan terpisah menjadi dua 
lintasan. Untuk lintasan nyeri tusuk hampir seluruhnya terdiri dari erabut tipe A delta 
sedangkan lintasan nyeri terbakar hampir seluruhnya terdiri dari serabut tipe C yang 
lambat. Kebanyan lokasi nyeri disebabkan oleh perangsangan serentak reseptor taktil 
bersama-sama dengan perangsangan nyeri. Tetapi jenis nyeri tertusuk yang 
dihantarkan oleh serabut tipe A delta dapat dilokalisasi dalam 10-20 cm dari daerah 
yang dirangsang. Sebaliknya, jenis nyeri terbakar dan pegal ang dihantarkan oleh 
serabut tipe C hanya dapat dilokalisasi secara sangat kasar yang mungkin pada suatu 
bagian besar tubuh seperti satu ekstremitas tetapi tidak pada pada daerah yang kecil. 
Hal ini sesuai dengan faka bahwa serabut-serabut ini berakhir dengan tersebar di 
dalam rombensefalon dan thalamus.
14
      
2.3 Mencit (Mus muscullus) 
2.2.1 Mencit 
      Mencit (Mus muscullus) merupakan hewan yang termasuk dalam famili 
Murideae. Mencit liar atau mencit rumah adalah hewan satu spesies dengan mencit 
laboratorium. Menurut Smith & Mangkoewidjojo 1988, semua galur mencit 
laboratorium sekarang ini merupakan keturunan dari mencit liar sesudah melalui 
peternakan selektif.bMencit (Mus musculus) termasuk mamalia pengerat (rodensia) 
yang cepat biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya cukup 
besar serta sifat anatomisnya dan fisiologisnya terkarakteristik dengan baik. Mencit 
yang sering digunakan dalam penelitian di laboratorium merupakan hasil perkawinan 
tikus putih “inbreed” maupun “outbreed”. Dari hasil perkawinan sampai generasi 
20 akan dihasilkan strainstrain murni dari mencit. Adapun klasifikasinya adalah 
sebagai berikut 
16,17 
: 
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Phylum : Chordata 
Sub phylum : Vertebrata 
Class  : Mammalia 
Ordo   : Rodentia 
Family : Muridae 
Genus : Mus 
Species : Mus musculus 
 
Gambar 2.6 Mencit (Mus musculus) 
2.2.2 Karateristik mencit 
      Mencit (Mus musculus) memiliki ciri-ciri berupa bentuk tubuh kecil, berwarna 
putih, memiliki siklus estrus teratur yaitu 4-5 hari. Mencit betina dewasa dengan 
umur 35-60 hari memiliki berat badan 18-35 g. Lama hidupnya 1-2 tahun, dapat 
mencapai 3 tahun. Mencit liar dewasa dapat mencapai 30-40 gram pada umur enam 
bulan atau lebih. Rambut mencit liar berwarna keabu-abuan dan warna perut sedikit 
lebih pucat. Mata berwarna hitam dan kulit berpigmen. Berat badan bervariasi, tetapi 
umumnya pada umur empat minggu berat badan mencapai 18-20 gram. Masa 
reproduksi mencit betina berlangsung 1,5 tahun. Mencit betina ataupun jantan dapat 
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dikawinkan pada umur 8 minggu. Lama kebuntingan 19-20 hari. Jumlah anak mencit 
rata-rata 6-15 ekor dengan berat lahir antara 0,5-1,5 g. 
16,17
 
      Menurut Anonim 2005, mencit jantan dan betina muda sukar untuk dibedakan. 
Mencit betina dapat dikenali karena jarak yang berdekatan antara lubang anus dan 
lubang genitalnya. Testis pada mencit jantan pada saat matang seksual terlihat sangat 
jelas, berukuran relatif besar dan biasanya tidak tertutup oleh rambut. Testis dapat 
ditarik masuk ke dalam tubuh. Mencit betina memiliki lima pasang kelenjar susu dan 
puting susu sedang pada mencit jantan tidak dijumpai.
16
 
 
2.2.3 Habitat mencit 
      Mencit akan lebih aktif pada senja atau malam hari dan tidak menyukai terang. 
Mencit juga hidup di tempat tersembunyi yang dekat dari sumber makanan dan 
membangun sarangnya dari bermacam-macam material lunak. Mencit adalah hewan 
terrestrial dan satu jantan yang dominan biasanya hidup dengan beberapa betina dan 
mencit muda. Kondisi ruang untuk pemeliharaan mencit harus senantiasa bersih, 
kering dan jauh dari kebisingan. Suhu ruang pemeliharaan juga harus dijaga 
kisarannya antara 18-19ºC serta kelembaban udara antara 30-70%. Jika dua atau 
lebih mencit jantan dalam satu kandang mereka akan menjadi agresif jika tidak 
dibesarkan bersama sejak lahir.
16
 
      Mencit liar makan segala macam makanan (omnivorus) dan mau mencoba makan 
apapun makanan yang tersedia bahkan bahan yang tidak bisa dimakan. Makanan 
yang diberikan untuk mencit biasanya berbentuk pelet secara tanpa batas (ad libitum). 
Air minum dapat diberikan dengan botol-botol gelas atau plastik dan Mus musculus 
dapat minum air dari botol tersebut melalui pipa gelas. Mencit liar lebih suka suhu 
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lingkungan tinggi, namun juga dapat terus hidup dalam suhu rendah. Menurut Smith 
& Mangkoewidjojo 1988, kandang mencit berupa kotak sebesar kotak sepatu yang 
terbuat dari bahan plastik (prolipropilen atau polikarbonat), almunium atau baja 
tahan karat. Syarat kandang mudah dibersihkan, tahan lama, tahan gigitan dan 
aman.
16
 
      Mencit sering digunakan dalam penelitian dengan pertimbangan hewan tersebut 
memiliki beberapa keuntungan yaitu daur estrusnya teratur dan dapat dideteksi, 
periode kebuntingannya relatif singkat, dan mempunyai anak yang banyak serta 
terdapat keselarasan pertumbuhan dengan kondisi manusia.
17 
 
2.2.4 Siklus hidup dan reproduksi mencit 
      Siklus hidup dan reproduksi Mus musculus dinyatakan dalam Anonim (2005) 
bahwa mencit betina memiliki siklus estrus lamanya 4-6 hari, dengan lama estrus 
kurang dari 1 hari. Beberapa mencit betina jika hidup bersama dalam keadaan yang 
berdesakan, maka tidak terjadi siklus estrus pada saat itu tetapi jika dirangsang oleh 
urine mencit jantan, maka estrus akan terjadi dalam 72 jam.
16 
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BAB III 
KERANGKA KONSEP 
3.1 Kerangka konsep penelitian 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 
 
 
Sargassum.sp 
 
 
Ekstrak Sargassum.sp  
 
 
Methanol  
Aquadest 
Etanol 
ALGA 
Alga coklat 
(Phaeophyceae) 
 
 
Spesies alga 
coklat di 
Indonesia 
Sargassum.sp 
Tubinaria.sp 
Padina.sp 
Hormophyt. sp 
Alga Merah 
(Rhodophyta) 
 
Alga Hijau 
(Chlorophyta) 
 
Alga Pirang 
(Chrysophyta) 
 
Geliat pada Mencit 
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_____________        : Variabel yang diteliti 
            ---------------------      : Variabel yang tidak diteliti 
: Variabel independen 
: Variabel dependen 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1 Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang diguanakan adalah eksperimen laboratorium. 
4.2 Rancangan Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan posttest-only with control group design. 
4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
4.3.1 Tempat Penelitian 
                 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium  Fitokimia dan 
Biofarmasi       Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin. 
4.3.2  Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – Mei 2015 
4.4 Variabel Penelitian 
4.4.1 Variabel menurut fungsi 
Variabel sebab/ Independen           : Alga coklat Sargassum.sp  
     Variabel akibat/ Dependen             :  Efek analgesik alga  coklat 
4.4.2 Variabel menurut skala pengukuran 
      Kategorial (Ordinal)  
4.5 Sampel Penelitian 
Sampel pada penelitian ini adalah 6 ekor mencit betina dalam setiap kelompok 
kontrol dan perlakuan dengan total 24 ekor mencit untuk 4 kelompok. 
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4.6 Kriteria Sampel 
4.6.1 Kriteria Inklusi 
1. Mencit betina 
2. Sehat 
3. Umur 2-6 bulan 
4. Berat badan 17-45 gram 
4.6.2 Kriteria Eksklusi 
Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah mencit betina yang tidak mau 
makan dan tidak dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 
 
4.7 Definisi Operasional Variabel 
1. Efek Analgesik  
Efek analgesik merupakan kemampuan suatu bahan uji yang mampu 
menghasilkan suatu efek atau akibat untuk menghilangkan rasa nyeri atau 
rasa sakit. 
2.  Alga coklat 
Alga coklat merupakan salah satu rumput laut yang ada di perairan daerah 
tropis yang berwarna coklat 
3. Sargassum.sp 
Sargassum.sp merupakan salah satu spesies dari alga coklat yang paling 
banyak ditemukan di perairan Indonesia yang dapat digunakan sebagai 
bahan uji untuk mengetahui efektivitas analgesik.  
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4. Mencit  
Mencit merupakan hewan dengan jenis kelamin betina yang digunakan 
sebagai objek penelitian untuk mengetahui efektivitas analgesik pada 
suatu bahan uji. 
 
4.8 Alat dan Bahan Penelitian 
      Alat dan bahan yang digunakan untuk eksperimen identifikasi efek analgesik alga 
coklat sargassum.sp pada mencit, yaitu: 
Alat : 
1. Neraca (timbangan) analitik 
2. Stopwatch  
3. Gelas ukur 
4. Pipet tetes 
5. Pisau 
6. Kandang mencit 
7. Spoit 1 cc 
8. Kanula 
9. Kertas saring 
10. Oven simplisia 
11. Rotary evaporator 
Bahan : 
1. Metanol 
2. Na CMC 1%  
3. Asam asetat 0,05% 
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4. Mencit 24 ekor 
5. Parasetamol  
6. Alga coklat spesies Sargassum 
 
4.9 Prosedur penelitian 
1. Persiapan hewan uji 
Persiapan hewan uji dilakukan dengan cara memilih mencit dengan jenis 
kelamin betina sebanyak 24 ekor yang berumur 4-6 bulan dengan berat badan 
17-45 gr, kemudian mencit diadaptasikan dengan lingkungan selama 1 minggu 
sebelum dilakukan pengujian efek analgesik. 
2. Pembuatan ekstrak alga coklat 
Pembuatan ekstrak alga coklat spesies Sargassum dilakukan dengan cara 
menyiapkan alga coklat sebanyak 500 gram. Kemudian dipotong kecil-kecil dan 
dikeringkan dengan suhu 45-50°C. Alga coklat yang sudah kering dihaluskan 
dengan menggunakan blender sampai menjadi bubuk halus dan kemudian 
dilakukan maserai dengan metanol selama 48 jam dan disaring menggunakan 
kertas saring. Hasil maserasi kemudian diuapkan sampai bebas dari bahan 
pelarut dengan mnggunakan rotary evaporator untuk mengambil ekstrak dari 
alga coklat. 
3. Perlakuan terhadap hewan uji 
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan yang masing-masing terdiri dari 6 
mencit betina untuk setiap perlakuan. 
1. Perlakuan I :  kontrol negatif diberi NaCMC 1% sebanyak 10 ml/kg BB 
2. Perlakuan II : kontrol positif diberi parasetamol sebanyak 100 mg/kg BB 
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3. Perlakuan III : diberi ekstrak alga coklat spesies Sargassum dosis 250 
mg/kg BB 
4. Perlakuan VI : diberi ekstrak alga coklat spesies Sargassum dosis 500 
mg/kg BB 
     Untuk setiap perlakuan, bahan uji yakni diberikan melalui oral. Untuk perlakuan I 
NaCMC 1% secara oral, perlakuan II diberi secara oral parasetamol, perlakuan III 
diberi ektrak Sargassum.sp dengan dosis 250 mg/kg BB dan perlakuan IV diberi 
ektrak alga coklat Sargassum.sp dengan dosis 500 setelah mg/kg BB. Setelah 45 
menit pemberian bahan uji, kemudian disuntikkan asam asetat 0,05% sebanyak 10 
ml/kg BB dan kemudian ditempatkan pada kandang mencit untuk dilakukan 
pengamatan. Pengamatan dilakukan pada mencit dengan melihat jumlah geliat yang 
timbul setelah pemberian asam asetat 0,05% setelah 5 menit, 10 menit, 15 menit, 20 
menit, dan 25 menit, dengan selang waktu 5 menit.  
 
4.10 Alat ukur dan pengukuran 
      Alat ukur yang digunakan dalam penlitian ini adalah stopwatch dengan cara 
menghitung berapa kali geliat mencit dalam waktu tertentu. 
 
4.11 Analisis data 
Penelitian ini mnggunakan analisis statistik yaitu uji ANOVA 
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4.12 Alur penelitian 
48 
 
BAB V 
HASIL PENELITIAN 
      Beradasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui efek analgesik alga 
coklat Sargassum.sp pada mencit, maka didapatkanlah hasil penelitian sebagaimana 
tercantum dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 5.1 Identifikasi efek analgesik berdasarkan rentang waktu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
Tabel 5.1 menunjukkan bahwa identifikasi efek analgesik berdasarkan rentang waktu 
yang ditentukan pada kelompok kontrol negatif (NaCMC 0,1%) menunjukkan hasil 
tidak signifikan dengan nilai P (0,466) ˃ 0,05. Kontrol negatif (NaCMC 0,1%) 
Kelompok Waktu Mean ± Nilai P 
Kontrol negatif 
(NaCMC 0,1%) 
5 menit 
10 menit 
15 menit 
20 menit 
25 menit 
11,67 ± 3,78 
10,33 ± 1,75 
11,17 ± 4,49 
13,33 ± 3,33 
15,00 ± 8,02 
 
 
0,446 
Kontrol positif  
(Parasetamol) 
5 menit 
10 menit 
15 menit 
20 menit 
25 menit 
6,50 ± 1,87 
6,17 ± 0,98 
5,17 ± 0,75 
4,83 ± 0,98 
4,17 ± 0,75 
 
 
0,010 
Sargassum 250 
mg 
5 menit 
10 menit 
15 menit 
20 menit 
25 menit 
10,33 ± 2,07 
10,50 ± 3,02 
7,83 ± 2,86 
7,33 ± 1,21 
7,00 ± 2,97 
 
 
0,055 
Sargassum 500 
mg 
5 menit 
10 menit 
15 menit 
20 menit 
25 menit 
10,67 ± 4,27 
9,83 ± 2,79 
7,67 ± 2,73 
6,83 ± 0,75 
6,67 ± 3,56 
 
 
0,109 
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menunjukkan hasil yang lebih baik (waktu 10 menit) dengan rentang nilai 10,33 ± 
1,75. Pada kelompok yang kedua yaitu kelompok positif (parasetamol) menunjukkan 
bahwa efek analgesik berdasarkan rentang waktu menunjukkan hasil yang signifikan 
dengan nilai P (0,010) ˂ 0,05. Hasil lebih baik (waktu 25 menit) dengan rentang nilai 
4,17 ± 0,75. Pada kelompok yang ketiga yaitu kelompok Sargassum 250 mg 
menunjukkan bahwa efek analgesik berdasarkan rentang waktu menunjukkan hasil 
tidak signifikan dengan nilai P (0,055) ˃ 0,05. Hasil lebih baik (waktu 25 menit) 
dengan rentang nilai 7,00 ± 2,97. Pada kelompok keempat yaitu kelompok 
Sargassum 500 mg menunjukkan bahwa efek analgesik berdasarkan rentang waktu 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai P (0,109) ˃ 0,05. Hasil lebih 
baik (waktu 25 menit) dengan rentang nilai 6,67 ± 3,56. 
 
Tabel 5.2 Perbandingan efek analgesik berdasarkan dosis 
      Tabel 5.2 menunjukkan bahwa pada waktu 5 menit perbandingan efek analgesik 
berdasarkan dosis pemberian menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara kontrol 
positif, kontrol negatif, Sargassum 250 mg, dan Sargassum 500 mg dengan nilai P 
(0,052) ˃ 0,05. Rentang waktu 5 menit menunjukkan efek analgesik yang lebih baik 
yaitu pemberian dosis kontrol positif dengan rentang nilai 6,50 ± 1,87. Pada waktu 
10 menit menunjukkan hasil yang signifikan antara kontrol positif, kontrol negatif, 
Sargassum 250 mg, dan Sargassum 500 mg dengan nilai P (0,011) ˂ 0,05. Rentang 
waktu 10 menit menunjukkan efek analgesik yang lebih baik yaitu pemberian dosis 
kontrol positif dengan rentang nilai 6,17 ± 0,98. Pada waktu 15 menit menunjukkan 
hasil yang signifikan antara kontrol positif, kontrol negatif, Sargassum 250 mg, dan 
Sargassum 500 mg dengan nilai P (0,022) ˂ 0,05. Rentang waktu 15 menit 
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menunjukkan efek analgesik yang lebih baik yaitu pemberian dosis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kontrol positif dengan rentang nilai 5,17 ± 0,75. Pada waktu 20 menit menunjukkan 
hasil yang signifikan antara kontrol positif, kontrol negatif, Sargassum 250 mg, dan 
Sargassum 500 mg dengan nilai P (0,000) ˂ 0,05. Rentang waktu 20 menit 
menunjukkan efek analgesik yang lebih baik yaitu pemberian dosis kontrol positif 
Waktu Kelompok Mean ± Nilai P 
5 menit 
 
Kontrol negatif  
Kontrol positif 
Sargassum 250 
mg 
Sargassum 500 
mg 
11,67 ± 3,78 
6,50 ± 1,87 
10,33 ± 2,07 
 
10,67 ± 4,27 
 
 
0,052 
10 menit Kontrol negatif  
Kontrol positif 
Sargassum 250 
mg 
Sargassum 500 
mg 
10,33 ± 1,75 
6,17 ± 0,98 
10,50 ± 3,02 
 
9,83 ± 2,79 
 
 
 
0,011 
15 menit Kontrol negatif  
Kontrol positif 
Sargassum 250 
mg 
Sargassum 500 
mg 
11,17 ± 4,49 
5,17 ± 0,75 
7,83 ± 2,86 
 
7,67 ± 2,73 
 
 
0,022 
20 menit Kontrol negatif  
Kontrol positif 
Sargassum 250 
mg 
Sargassum 500 
mg 
13,33 ± 3,33 
4,83 ± 0,98 
7,33 ± 1,21 
4,83 ± 3,31 
 
6,83 ± 0,75 
 
 
 
0,000 
25 menit Kontrol negatif  
Kontrol positif 
Sargassum 250 
mg 
Sargassum 500 
mg 
15,00 ± 8,02 
4,17 ± 0,75 
7,00 ± 2,97 
 
6,67 ± 3,56 
 
 
 
0,004 
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dengan rentang nilai 4,83 ± 0,98. Pada waktu 25 menit menunjukkan hasil yang 
signifikan antara kontrol positif, kontrol negatif, Sargassum 250 mg, dan Sargassum 
500 mg dengan nilai P (0, 004) ˂ 0,05. Rentang waktu 25 menit menunjukkan efek 
analgesik yang lebih baik yaitu pemberian dosis kontrol positif dengan rentang nilai 
6,67 ± 3,56 
Tabel 5.3 Jumlah rata-rata kumulatif geliat setelah pemberian ekstrak alga coklat 
Sargassum.sp 
Kelompok Perlakuan Jumlah kumulatif geliat  
(rata-rata ± SD) 
Kontrol Negatif (-)  
(Na CMC 1%) 
12.30 ± 4.72 
Kontrol Positif (+)  
(Parasetamol Murni) 
5.37 ± 1.37 
Ekstrak Sargassum.sp 250 mg 8.60 ± 2.79 
Ekstrak Sargassum.sp 500 mg 8.33 ± 3.28 
 
      Hasil jumlah rata-rata kumulatif geliat setelah pemberian ekstrak alga coklat 
Sargassum.sp dapat dilihat pada Tabel 5.3. Berdasarkan hasil uji statistik pada 
kelompok kontrol positif memiliki jumlah geliat yang sangat rendah yaitu 5.37 ± 
1.37. Hal ini menunjukkan bahwa adanya efek analgesik yang sangat baik pada 
kelompok kontrol positif. Pada kelompok ekstrak Sargassum.sp dapat dilihat bahwa 
memiliki efek analgesik yang dilihat dari lebih sedikitnya jumlah geliat dibandingkan 
dengan kelompok kontrol negatif (Na CMC 1%). Ekstrak Sargassum.sp 500 mg 
menunjukkan efek analgesik yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak 
Sargassum.sp 250 mg. 
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BAB VI 
PEMBAHASAN 
      Pada penelitian ini menggunakan ektrak alga coklat Sargassum.sp sebagai bahan 
uji yang bertujuan untuk mengetahui efek analgesik alga coklat Sargassum.sp pada 
mencit. Efek analgesik dilihat berdasarkan kemampuan alga coklat Sargassum.sp 
dengan menghitung geliat pada mencit dengan menggunakan stopwatch. 
      Alga coklat Sargassum.sp yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh dari 
perairan Desa Punaga dan Puntondo, Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. Alga 
coklat Sargassum.sp yang diperoleh dari perairan Desa Punaga dan Puntondo 
terlebih dahulu dilakukan pembersihan untuk menghilangkan kotoran dan kandungan 
garam pada alga coklat tersebut, dan selanjutnya dilakukan pengeringan untuk 
menghilangkan kadar air pada alga coklat Sargassum.sp sebelum dibuat ekstrak. 
Proses pengeringan dilakukan dalam dua tahap yaitu pengeringan dengan sinar 
matahari dan kedua dilakukan pengeringan pada oven simplisia. 
     Metode yang digunakan untuk ekstraksi alga coklat Sargassum.sp adalah metode 
maserasi. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi karena maserasi merupakan 
metode ekstraksi  yang pengerjaannya dan alat-alat yang digunakan sederhana. 
Pemilihan cara maserasi juga bertujuan untuk menghindari terjadinnya penguraian 
zat aktif yang terkandung dalam sampel oleh pemanasan. Pengerjaan ekstraksi yaitu 
cukup dengan merendam sampel dalam pelarut organik selama 3-5 hari dan sesekali 
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dikocok. Setelah 5 hari disaring menggunakan kapas. Pembuatan ekstrak 
Sargassum.sp untuk mendapatkan ektrak yang kental.
18,19
 
      Metanol digunakan sebagai pelarut dalam maserasi ini karena metanol 
merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan hampir semua senyawa organik 
dalam invertebrata laut, baik polar maupun non polar dan metanol mempunyai titik 
didih rendah (67,5 C) sehingga mudah diuapkan dengan menggunakan rotary 
evaporator.
18
 
      Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode writhing test dengan 
menghitung jumlah geliat mencit. Induksi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
asam asetat 0,6%. Pada penelitian ini digunakan ektrak alga coklat Sargassum.sp 
sebagai bahan uji, karena diketahui bahwa alga coklat Sargassum.sp memiliki efek 
analgesik. Efek analgsik pada alga coklat Sargassum.sp diakibatkan karena adanya 
kandungan flavonoid yang terdapat dalam alga coklat Sargassum.sp. 
     Salah satu Non Steroidal Anti Inflammatory Drug (NSAID) yang masih banyak penggunaannya 
hingga saat ini adalah asam asetil salisilat. Mekanisme kerja NSAID pada umumnya, termasuk asam 
asetil salisilat ini adalah melalui hambatan aktivitas cyclooxygenase (COX1/2) sehingga menghambat 
produksi prostaglandin. (Adinarayana et al., 2012; Little et al., 2007).
20 
 
      Oleh karena itu, pada penelitian ini sebagai pembanding digunakan asam asetil salisilat. 
Aktivitas antinociceptiv senyawa APMS dan AMMS pada penelitian ini diuji dengan 
menggunakan metode writhing test. Senyawa penginduksi pada writhing test adalah 
larutan asam asetat 0,6%. Potensi senyawa uji sebagai antinociceptiv dapat diamati 
dari jumlah respon geliat mencit yang diberi senyawa uji pada dosis tertentu 
dibandingkan dengan mencit kelompok kontrol.
20
 
      Hasil pengujian jumlah geliat rata-rata mencit betina menunjukkan bahwa 
terdapat penurunan jumlah geliat rata-rata pada kelompok kontrol positif maupun 
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kelompok ektrak Sargassum.sp. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ektrak alga 
coklat Sargassum.sp dan parasematol (kontrol poitif) dapat mengurangi terjadinya 
geliat pada mncit yang mrupakan suatu respon nyeri yang ditimbulkan oleh adanya 
pemberian asam asetat 0,6% secara intraperitonal. Semakin sedikit jumlah geliat 
menunjukkan semakin baik efek analgsik pada suatu bahan uji. 
     Dari hasil statistik diperoleh bahwa kelompok perlakuan kontrol Sargassum.sp 
250 mg menunjukkan hasil rata-rata kumulatif geliat setelah pemberian ekstrak alga 
coklat yaitu 8.60 ± 2.79. Sedangkan perlakuan kontrol Sargassum.sp 500 mg 
menunjukkan hasil rata-rata kumulatif geliat setelah pemberian ekstrak alga coklat 
yaitu 8.33 ± 3.28. Sehingga dikatakan bahwa Sargassum.sp 250 mg dan kelompok 
Sargassum.sp 500 mg memiliki efek analgesik jika dibandingkan dengan jumlah 
rata-rata kumulatif geliat setelah pemberian NaCMAC 0,1% (kontrol negatif) yaitu 
12.30 ± 4.72.  
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Efek analgesik ektrak alga coklat Sargassum.sp pada mencit disimpulkan bahwa 
ekstrak alga coklat Sargassum.sp memiliki efek analgesik pada mencit. Efek 
analgesik paling baik dalam penelitian ini yaitu pada pemberian ekstrak alga coklat 
Sargassum.sp dosis 500 mg/kg BB. 
 
7.2 Saran 
      Perlu dilakukan pengujian efek analgesik dari ekstrak alga coklat Sargassum.sp 
lebih lanjut untuk mengetahui dosis alga coklat Sargassum.sp yang paling baik 
sebagai efek analgesik.   
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